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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital menuntut peserta didik memiliki kemampuan literasi digital sejak jenjang sekolah
dasar agar mampu memanfaatkan teknologi secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya literasi membaca dan
literasi digital melalui kegiatan sosialisasi di SDN 1 Tapos, Kecamatan Tigaraksa. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 3 Agustus 2026 dengan melibatkan 56 peserta yang terdiri atas 25 siswa kelas VI, 25 siswa kelas V, dan 6
orang guru. Metode yang digunakan meliputi ceramah, presentasi, diskusi interaktif, dan game edukasi dengan
bantuan media LCD. Materi yang disampaikan mencakup pengertian literasi, macam-macam literasi, konsep
literasi digital, etika dalam dunia digital, serta manfaat dan bahaya digitalisasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan narasumber. Penggunaan game edukasi turut meningkatkan
keterlibatan peserta sehingga suasana belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Kegiatan ini
memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan teknologi digital secara
aman, etis, dan bertanggung jawab serta memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
sosialisasi literasi digital perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai salah satu upaya mendukung penguatan

kompetensi peserta didik dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi.

Kata kunci: literasi digital; literasi membaca; sekolah dasar; pengabdian kepada masyarakat; Tapos.

DIGITAL LITERACY SOCIALIZATION TO IMPROVE ELEMENTARY
SCHOOL STUDENTS' UNDERSTANDING IN USING TECHNOLOGY

WISELY
ABSTRACT

The advancement of digital technology necessitates that students possess digital literacy skills starting from the
elementary school level so they can utilize technology safely, wisely, and responsibly. This community service
activity aimed to enhance students' understanding of the importance of reading and digital literacy through an
outreach program at SDN 1 Tapos, Tigaraksa District. The activity took place on August 3, 2026, involving 56
participants: 25 sixth-grade students, 25 fifth-grade students, and 6 teachers. The methods employed included
lectures, presentations, interactive discussions, and educational games supported by LCD media. The material
covered the definition and types of literacy, the concept of digital literacy, digital ethics, and the benefits and risks
associated with digitalization. The results indicated that participants engaged enthusiastically throughout the
program, actively participating in discussions and Q&A sessions, and successfully answering questions posed by
the speakers. The use of educational games boosted participant engagement, creating a more interactive and
enjoyable learning atmosphere. This activity contributed to improving students' understanding of the safe, ethical,
and responsible use of digital technology while strengthening the school's literacy culture. Therefore, digital
literacy outreach programs should be conducted on an ongoing basis to support the enhancement of students'
competencies in navigating the evolution of information technology.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara anak-anak belajar, berkomunikasi, dan
memperoleh informasi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi digital merupakan kemampuan untuk
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui media digital secara efektif
dan bertanggung jawab (Hamurcu, 2026; Silber-Varod et al., 2019). Kemampuan tersebut menjadi salah
satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar agar peserta didik
mampu beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran dan kehidupan di era digital (Wang et al., 2023).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguasaan literasi digital sejak usia dini berkontribusi
terhadap kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak, aman, dan produktif untuk
mendukung proses belajar (Hamurcu, 2026). Oleh karena itu, penguatan literasi digital pada siswa
sekolah dasar menjadi salah satu upaya penting dalam mempersiapkan generasi yang mampu
memanfaatkan teknologi secara cerdas dan bertanggung jawab.

Meskipun anak sekolah dasar telah terbiasa menggunakan perangkat digital, kemampuan literasi
digital mereka masih memerlukan penguatan. Penelitian (Hamurcu, 2026) menunjukkan bahwa tingkat
literasi digital siswa sekolah dasar masih berada pada kategori sedang sehingga belum sepenuhnya
mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Sebagian besar siswa lebih sering menggunakan
perangkat digital untuk bermain gim, menonton video, dan aktivitas hiburan dibandingkan untuk
mendukung proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan teknis siswa dalam mengelola informasi
digital masih relatif rendah meskipun mereka telah memiliki pemahaman dasar mengenai keamanan dan
privasi di dunia digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tinggi belum
diikuti dengan penguasaan literasi digital yang memadai.

Rendahnya kemampuan literasi digital dapat menyebabkan siswa lebih rentan terhadap
penyalahgunaan teknologi dan informasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih
memerlukan pendampingan agar mampu memanfaatkan teknologi digital secara lebih produktif untuk
kegiatan belajar dibandingkan sekadar hiburan. Penguatan literasi digital sejak jenjang sekolah dasar
menjadi langkah penting untuk membentuk kebiasaan menggunakan teknologi secara aman,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan edukasi
berupa sosialisasi literasi digital perlu dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara bijak. Atas dasar tersebut, kegiatan
sosialisasi literasi digital dilaksanakan kepada siswa SDN 1 Tapos sebagai bentuk kontribusi dalam
mendukung penguatan kompetensi digital sejak usia sekolah dasar.

Kondisi tersebut juga menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian di SDN 1 Tapos
Kecamatan Tigaraksa. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal
dan menggunakan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari, namun pemanfaatannya masih perlu
diarahkan agar lebih mendukung kegiatan belajar dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab.
Kebutuhan akan edukasi literasi digital sejak sekolah dasar sejalan dengan hasil penelitian yang
menekankan pentingnya pembinaan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan secara berkelanjutan
(Kozhakhanova et al., 2026). Selain itu, peningkatan kompetensi digital memerlukan dukungan melalui
pengalaman belajar yang terarah agar siswa mampu memanfaatkan teknologi secara lebih efektif dan
aman (Altamura et al., 2026; Zheng et al., 2024) Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan
edukatif yang mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan teknologi digital secara
bijak.

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, dilaksanakan kegiatan sosialisasi literasi digital
kepada siswa SDN 1 Tapos Kecamatan Tigaraksa. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mengenai penggunaan teknologi digital secara aman, bijak, dan bertanggung jawab sebagai
bekal dalam kehidupan sehari-hari maupun proses pembelajaran (Kozhakhanova et al., 2026).
Penguatan literasi digital melalui kegiatan edukasi diharapkan dapat membantu siswa memanfaatkan
teknologi tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana belajar yang produktif
(Hamurcu, 2026). Selain meningkatkan pengetahuan siswa, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran dalam menjaga keamanan digital dan menerapkan etika saat berinteraksi di
ruang digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penguatan budaya literasi digital pada siswa sekolah dasar.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin, 3 Agustus 2026 di
SDN 1 Tapos, Kecamatan Tigaraksa. Kegiatan berupa sosialisasi literasi digital yang diikuti oleh 56
peserta, terdiri atas 25 siswa kelas VI, 25 siswa kelas V, dan 6 orang guru. Sasaran kegiatan dipilih
karena siswa sekolah dasar merupakan kelompok yang mulai aktif memanfaatkan perangkat digital
dalam kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan pemahaman mengenai penggunaan teknologi secara
bijak, aman, dan bertanggung jawab.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk menentukan
jadwal, peserta, dan teknis pelaksanaan sosialisasi. Selanjutnya, tim pengabdian menyiapkan materi dan
media presentasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian literasi, macam-macam literasi, konsep literasi digital, etika dalam dunia digital, serta
manfaat dan bahaya digitalisasi. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramabh,
presentasi, permainan edukatif (game edukasi), dan diskusi interaktif agar peserta lebih mudah
memahami materi serta terlibat aktif selama kegiatan.

Kegiatan berlangsung selama dua jam dan diakhiri dengan sesi diskusi serta tanya jawab antara
pemateri dan peserta. Evaluasi kegiatan dilakukan secara non-tes melalui pengamatan terhadap
partisipasi peserta, keaktifan dalam diskusi, serta kemampuan peserta menjawab pertanyaan yang
diberikan selama kegiatan berlangsung. Pendekatan evaluasi tersebut digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap materi sosialisasi sekaligus menjadi bahan
refleksi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 3 Agustus 2026 di SDN
1 Tapos, Kecamatan Tigaraksa, dengan melibatkan 56 peserta yang terdiri atas 25 siswa kelas VI, 25
siswa kelas V, dan 6 orang guru. Kegiatan ini menghadirkan dua narasumber, yaitu relawan literasi
masyarakat yang menyampaikan materi tentang pentingnya literasi membaca dan praktisi pendidikan
yang menyampaikan materi mengenai literasi digital. Penyampaian kedua materi tersebut dirancang
secara terpadu karena kemampuan membaca merupakan fondasi dalam memperoleh informasi,
sedangkan literasi digital membekali siswa dengan kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi secara bijak melalui teknologi digital. Pendekatan tersebut sejalan dengan
konsep literasi digital yang menekankan penguasaan keterampilan mengelola informasi secara efektif
serta pentingnya integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran di sekolah dasar (Hamurcu, 2026;
Naila et al., 2021). Melalui kolaborasi antara relawan literasi masyarakat dan perguruan tinggi, kegiatan
ini diharapkan dapat memperkuat budaya literasi sekaligus meningkatkan kesiapan siswa dalam
menghadapi perkembangan teknologi digital.

Penyampaian materi dilaksanakan menggunakan metode ceramah, presentasi, diskusi interaktif,
dan game edukasi dengan bantuan media LCD sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan secara aktif.
Materi yang diberikan meliputi pengertian literasi, macam-macam literasi, konsep literasi digital, etika
dalam dunia digital, serta manfaat dan bahaya digitalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan materi
tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar mereka tidak hanya mampu
menggunakan perangkat digital, tetapi juga memahami cara memanfaatkan teknologi secara aman, etis,
dan bertanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih memerlukan
penguatan literasi digital agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal, sehingga penyampaian
materi yang kontekstual menjadi salah satu strategi yang penting dalam pembelajaran (Devi & Wiangun,
2024). Selain itu, penyajian materi yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik dapat
membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan teknologi digital secara bijak dan
produktif (Solih & Julianto, 2025).
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Gambar 1. Pembukaan acara

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
setiap sesi sosialisasi. Antusiasme tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan, serta menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh narasumber. Suasana pembelajaran menjadi semakin interaktif ketika peserta mengikuti game
edukasi berupa tebak nama negara berdasarkan gambar benderanya, sehingga siswa dapat belajar sambil
bermain dalam suasana yang menyenangkan. Pendekatan pembelajaran yang interaktif seperti ini
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
proses belajar (Arifin et al., 2024). Selain itu, pemberian apresiasi berupa susu cair (UHT) kepada
peserta yang berhasil menjawab pertanyaan semakin meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
untuk berpartisipasi selama kegiatan berlangsung.

Partisipasi aktif peserta selama sosialisasi menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah
yang dipadukan dengan presentasi, diskusi, dan permainan edukatif mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Keterlibatan siswa dalam setiap tahapan kegiatan menunjukkan bahwa
penyampaian materi yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari lebih mudah dipahami dan
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mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap penggunaan teknologi digital. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Rahman et al., (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara bertanggung jawab. Hasil kegiatan ini juga
mendukung penelitian Arifin et al., (2024) dan Naila et al., (2021) yang menjelaskan bahwa penguatan
literasi digital melalui kegiatan edukatif dapat meningkatkan pemahaman peserta sekaligus membentuk
sikap yang lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini
memberikan pengalaman belajar yang positif dan menjadi langkah awal dalam membangun budaya
literasi digital di lingkungan sekolah dasar.

Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep literasi
digital, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menggunakan teknologi secara aman, etis,
dan bertanggung jawab. Melalui materi yang disampaikan, siswa memperoleh pemahaman bahwa
perangkat digital tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk
mencari informasi, belajar, dan mengembangkan pengetahuan. Pemahaman tersebut merupakan salah
satu kompetensi utama dalam literasi digital yang mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi secara kritis sesuai dengan kebutuhan belajar (Hamurcu, 2026; Mansour
et al., 2026). Di sisi lain, penanaman etika digital sejak usia sekolah dasar menjadi langkah penting
dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu berinteraksi secara santun dan bertanggung jawab
di ruang digital (Inayah et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini memberikan kontribusi
positif dalam mendukung penguatan literasi digital sekaligus pembentukan karakter siswa di lingkungan
sekolah.

Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi guru
dan sekolah dalam mendukung pengembangan budaya literasi. Keterlibatan guru selama kegiatan
menunjukkan adanya komitmen untuk memperkuat pembelajaran yang mengintegrasikan literasi
membaca dan literasi digital dalam kegiatan belajar mengajar. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat
Pentianasari et al., (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan literasi digital memerlukan dukungan
lingkungan belajar yang berkelanjutan, serta diperkuat oleh Naila et al., (2021) yang menekankan
pentingnya kolaborasi antara sekolah dan berbagai pihak dalam membangun ekosistem literasi digital.
Selain itu, Putra et al., (2026) menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi digital akan lebih efektif
apabila didukung oleh keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, sekolah, dan
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi langkah awal yang dapat
ditindaklanjuti melalui program literasi digital yang berkelanjutan sehingga mampu membentuk peserta
didik yang cakap, kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi digital.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi literasi membaca dan literasi digital di SDN 1 Tapos
memberikan hasil yang positif terhadap proses edukasi peserta. Tingginya partisipasi siswa selama
penyampaian materi, diskusi, dan permainan edukatif menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang interaktif mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam memahami pentingnya literasi di era
digital (Simbolon et al., 2022). Selain memperkuat pemahaman mengenai konsep literasi digital,
kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran siswa untuk memanfaatkan teknologi secara lebih aman,
bijak, dan bertanggung jawab sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Solih & Julianto, 2025)
Hasil kegiatan ini mempertegas bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan komunitas
literasi merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendukung penguatan budaya literasi di
lingkungan sekolah dasar (Naila et al., 2021). Oleh karena itu, program sosialisasi literasi digital perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui berbagai kegiatan edukatif yang melibatkan seluruh warga
sekolah sehingga kemampuan literasi digital peserta didik dapat berkembang secara optimal dan
berkesinambungan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi literasi membaca dan literasi digital
di SDN 1 Tapos, Kecamatan Tigaraksa, telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons yang positif
dari peserta. Penyampaian materi melalui metode ceramah, presentasi, diskusi interaktif, dan game
edukasi mampu meningkatkan antusiasme serta partisipasi aktif siswa selama kegiatan berlangsung.
Selain memperoleh pemahaman mengenai pentingnya budaya membaca, peserta juga memahami
konsep literasi digital, etika dalam dunia digital, serta manfaat dan risiko penggunaan teknologi digital
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dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam menumbuhkan kesadaran
siswa untuk memanfaatkan teknologi secara lebih aman, bijak, dan bertanggung jawab, sekaligus
memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi literasi digital
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan
masyarakat agar kemampuan literasi digital peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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